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ABSTRACT

This research was motivated by the importance of collaboration skills as one of the
21st-century competencies that elementary school students need to possess;
however, these skills have not yet developed optimally. One factor that is presumed
to influence collaboration skills is self-regulation. This study aimed to examine the
effect of self-requlation on the collaboration skills of elementary school students in
South Tangerang City.bhis research employed a quantitative approach using a
survey method. shhe population consisted of 231 fifth-grade students from three
public elementary schools in South Tangerang City, with a sample of 76 students
selected using the_simple random\ sampling technique. The research instruments
consisted of & questionnaire and a collaboration skills questionnaire,
each comprising 12 s tems. The data were analyzed using descriptive
analysis, normality testing, testing, and si ] ression analysis
assisted by IBM SPSS Statistics velSion 27. mﬁ-mgu/aﬁon
had a positive and significant effect on students' collaboration skills. The regression
analysis produced the equation’Y = 16.681 +0.630X, with an Frvalue of 15.004 and
a significance valtieé’ of < 0.001. The coefficient of determination (R? of 0.169
indicated that self-regulation contributed 16.9% to students' collaboration skills,
while the remaining 83.1% was influenced by other factors outside the scope of this
study. Thus, the better the students' self-requlation, the better their collaboration
SKills.

Keywords: Self-Regulation, Collaboration Skills, Elementary School
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan kolaborasi sebagai
salah satu kompetensi abad ke-21 yang perlu dimiliki siswa sekolah dasar, namun
kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal. Salah satu faktor yang
diduga berpengaruh terhadap keterampilan kolaborasi adalah self-regulation.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh self-regulation terhadap
keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar di Kota Tangerang Selatan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
berjumlah 231 siswa kelas V dari tiga sekolah dasar negeri di Kota Tangerang
Selatan, dengan sampel sebanyak 76 siswa yang dipilih menggunakan teknik
simple random sampling. Instrumen penelitian berupa angket self-requlation dan
angket keterampilan kolaborasi yang masing-masing terdiri atas 12 butir
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pernyataan. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, uji
linearitas, dan analisis regresi linear sederhana berbantuan IBM SPSS Statistics
versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-regulation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar. Analisis
regresi menghasilkan persamaan Y = 16,681 + 0,630X, dengan nilai Fhitung =
15,004 dan signifikansi < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,169
menunjukkan bahwa self-regulation memberikan kontribusi sebesar 16,9%
terhadap keterampilan kolaborasi siswa, sedangkan 83,1% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Dengan demikian, semakin baik self-regulation siswa,

semakin baik pula keterampilan kolaborasinya

Kata Kunci: Self-Regulation, Keterampilan Kolaborasi, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Perkembangan di abad, ke-21
menandai perubahan“yang sangat

penting dalam erbagall. aspek
kehidupan, bidang
pendidikan.  Perkem mu

pengetahuan dan teknolo
semakin pesat mendorong pendidi
untuk tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan berbagai
keterampilan yang dibutuhkan siswa
untuk menghadapi perubahan zaman.
Siswa perlu memiliki kemampuan
untuk  beradaptasi, memecahkan
masalah, berkomunikasi, serta
bekerja sama dengan orang lain
dalam menghadapi berbagai situasi
yang kompleks (Salma M. T., Julia J.,
dan Nugraha Dadan 2022). Oleh
karena itu, pembelajaran di sekolah
dasar perlu memberikan ruang yang
cukup bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan yang
mendukung kesiapan mereka dalam
menghadapi tuntutan abad ke-21.
Salah satu keterampilan yang

menjadi bagian penting dalam
pembelajaran abad ke-21 adalah
keterampilan 4C, vyaitu creative

thinking, critical thinking,
communication, dan collaboration.
Aditya (2024) menjelaskan bahwa
keterampilan  tersebut mencakup
kemampuan berpikir kreatif, berpikir

kritis ahkan masalah,
fektif, serta

bekerja sama dengan orang lain.
Pengembangan T\ keterampilan 4C
Sejak sekolah™dasar penting karena
siswa tidak hanya dituntut memahami
materi pembelajaran, tetapi juga
mampu menggunakan pengetahuan
tersebut dalam Dberinteraksi dan
menyelesaikan permasalahan. Astutik
et al. (2021) menyatakan bahwa
pengembangan keterampilan abad
ke-21 dapat membantu siswa menjadi
individu yang responsif terhadap
perkembangan informasi,
pengetahuan, dan teknologi. Dengan
demikian, pembelajaran di sekolah
dasar  perlu diarahkan pada

pengalaman belajar yang
memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan

tersebut secara seimbang.
Di antara keterampilan 4C,
kolaborasi memiliki peran penting
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karena berkaitan langsung dengan
kemampuan siswa dalam bekerja
bersama untuk mencapai tujuan
tertentu. Keterampilan kolaborasi
tidak hanya berarti bekerja dalam satu
kelompok, tetapi juga melibatkan
kemampuan untuk berpartisipasi
secara aktif, berbagi tanggung jawab,
menyampaikan dan menerima
pendapat, menghargai perbedaan,
serta menyelesaikan masalah
bersama. Dalam proses kolaborasi,
siswa perlu Dberinteraksi dengan
anggota kelompok ayang, memiliki
karakteristik, pémikiran, dan, cara
kerja yang berbeda. Oleh karena itu,
keterampilan orasi juga
berkaitan deng
dalam  mengelola
menyesuaikan diri selama
pembelajaran. Monika Tessa Salma
al. (2022) mepjelaskan bahwa
kolaborasi dapat membantu | siswa
dalam menyelesaikan masalah
bersama sekaligus mengembangkan
kemampuan sosial, seperti empati,
mendengarkan, dan berkoordinasi
dengan orang lain. Keterampilan
tersebut perlu dibangun sejak sekolah
dasar agar siswa terbiasa bekerja
sama dan bertanggung jawab
terhadap tujuan bersama.

Dalam praktik pembelajaran,
keterampilan kolaborasi siswa belum
selalu berkembang secara optimal.
Berdasarkan wawancara awal dengan
wali kelas V di SDN Jurang Mangu
Timur 02, SDN Pondok Betung 04,
dan SDN Pondok Ranji 02, secara
umum siswa telah menunjukkan
kemampuan bekerja sama,
menghargai pendapat, berpartisipasi,
dan berbagi tanggung jawab dalam

kegiatan kelompok. Namun, masih
ditemukan beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam
menetapkan target, mengelola emosi,
serta berpartisipasi secara aktif dalam
kelompok. Selain itu, terdapat siswa
yang masih mengalami kesulitan

dalam mengatur waktu,
mempertahankan fokus,
mengendalikan perilaku, dan

menyelesaikan tugas secara mandiri
dan tepat waktu. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan
kolaborasi dan kemampuan mengatur
diri masih perlu dikembangkan secara
berkelanjutan dalam proses
pembelajaran.

Salah satu kemampuan yang
diduga berkaitan dengan keterampilan

kolab -regulation. Self-
1on  merupa emampuan

individu dalam mengatur dan
mengarahkan pikiran, perasaan, serta
perilakunya untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam kegiatan belajar,
kemampuan ini membantu siswa
mengatur fokus, waktu, motivasi,
perilaku, dan evaluasi terhadap
proses yang dilakukan. Siswa yang
mampu mengatur dirinya diharapkan
dapat lebih bertanggung jawab
terhadap tugas, mempertahankan
keterlibatan dalam pembelajaran,
serta melakukan penyesuaian ketika
menghadapi kesulitan. Kemampuan
tersebut menjadi penting dalam
pembelajaran  kolaboratif  karena
siswa tidak hanya bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri, tetapi juga
perlu menyesuaikan perilaku dan
kontribusinya dengan  kebutuhan
kelompok.
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Pada usia sekolah dasar, self-
regulation menjadi salah  satu
kemampuan yang penting untuk
dikembangkan karena siswa mulai
menghadapi tuntutan pembelajaran
yang lebih kompleks dan
membutuhkan keterlibatan yang lebih
aktif. Kemampuan mengatur diri dapat
membantu siswa menetapkan tujuan,
mengarahkan perilaku selama proses
belajar, serta mengevaluasi hasil yang
telah dicapai. Ruminta et. al (2018)
menunjukkan bahwa regulasi diri
merupakan salah satumkemampuan
yang perlu dipeghatikan dalamiproses
belajar siswa sekolah dasar. Dengan
adanya kemam ulasrdiri yang
baik, siswa m
mengelola proses belaj
lebih terarah. Hal ini juga
mendukung siswa ketika mengik
pembelajaran yang menuntut interaksi
dan kerja sama dengan teman.

Hubungan antara self-regulation
dan kemampuan siswa dalam
menjalankan aktivitas pembelajaran
telah menjadi perhatian dalam
beberapa penelitian. Purwaningsih
dan Herwin (2020), menemukan
bahwa regulasi diri berpengaruh
positif terhadap kemandirian belajar
siswa sekolah dasar. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengatur
dirinya dapat mendukung kemampuan
mereka dalam menjalankan proses
belajar secara lebih  mandiri.
Penelitian lain juga mengkaji self-
regulation dalam kaitannya dengan
berbagai aspek pembelajaran dan

perkembangan siswa. Namun,
penelitian yang secara khusus
menguji  pengaruh  self-regulation

terhadap keterampilan kolaborasi
siswa sekolah dasar masih relatif
terbatas. Penelitian terdahulu lebih
banyak membahas regulasi diri dalam
kaitannya dengan kemandirian
belajar, prestasi akademik, maupun
aspek perilaku lainnya.

Keterbatasan penelitian tersebut
menunjukkan adanya celah yang
perlu dikaji lebih lanjut, khususnya
mengenai peran self-regulation dalam
mendukung keterampilan kolaborasi
siswa sekolah dasar. Kajian ini
menjadi semakin relevan karena
keterampilan kolaborasi merupakan
salah satu kompetensi 4C yang
dibutuhkan dalam pembelajaran abad
ke-21. Kemampuan siswa untuk
mengatur diri dapat menjadi bagian
penti menentukan
Merparﬁsipasi,
menjalankan tanggung jawab,
mengelola perilaku, dan berinteraksi
Selama kegiatan kelompok. Dengan

demikian, pemahaman mengenai
pengaruh self-regulation terhadap
keterampilan kolaborasi dapat
memberikan ~ gambaran empiris
mengenai salah satu faktor yang
berkaitan dengan perkembangan

keterampilan tersebut.

Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada pengujian pengaruh self-
regulation terhadap keterampilan
kolaborasi siswa sekolah dasar dalam
konteks pembelajaran abad ke-21.
Penelitian ini tidak hanya memandang
self-requlation dari sisi capaian
akademik atau kemandirian belajar,
tetapi mengkajinya dalam kaitannya
dengan  keterampilan  kolaborasi
sebagai salah satu kompetensi 4C.
Selain itu, penelitian dilakukan pada
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siswa kelas V di tiga sekolah dasar
negeri di Kota Tangerang Selatan
sehingga memberikan konteks
empiris yang lebih spesifik mengenai
kondisi kedua variabel pada jenjang
sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh self-regulation terhadap
keterampilan kolaborasi siswa
sekolah dasar di Kota Tangerang
Selatan. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajiangmengenai self-

regulation dan keterampilan
kolaborasi serta menjadi
pertimbangan i uru<_ dalam

merancang pe
hanya mengembangkan
akademik, tetapi juga kem
siswa dalam mengatur diri dan beker
sama.

ng-tidak

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Menurut Sugiyono (2019)
penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian
serta analisis data secara kuantitatif.
Sementara itu, Creswell (2014)
menjelaskan bahwa survei
merupakan teknik penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari populasi atau sampel

menggunakan angket atau kuesioner

untuk memberikan penjelasan
mengenai hubungan antarvariabel.
Pemilihan metode survei didasarkan
pada tujuan penelitian, yaitu untuk
mengetahui pengaruh self-regulation
terhadap keterampilan kolaborasi
siswa tanpa memberikan perlakuan
khusus kepada subjek penelitian.
Variabel dalam penelitian ini terdiri
atas self-regulation sebagai variabel
bebas (X) dan

kolaborasi sebagai variabel terikat (Y).

keterampilan

Penelitian dilaksanakan pada
tiga sekolah dasar negeri di Kota
Tangerang Selatan, yaitu SDN Jurang
' ndok Betung
04, dan SDN Pondok Ranji 02.
Pepulasi penelitian berjumlah 231
siswa kelas V dengan sampel
sebanyak 76 siswa yang dipilih
menggunakan teknik simple random
sampling.

Pengumpulan data dilakukan
melalui angket, wawancara, dan
Angket

sebagai instrumen utama, masing-

dokumentasi. digunakan
masing terdiri atas 12 butir pernyataan
untuk mengukur self-requlation dan
keterampilan kolaborasi dengan skala
Likert empat poin. Instrumen memuat
pernyataan positif dan negatif.
Wawancara terstruktur  dilakukan
kepada wali kelas V untuk
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memperoleh gambaran awal
mengenai kedua variabel, sedangkan
dokumentasi digunakan sebagai data
Sebelum

pendukung. digunakan,

instrumen  diuji  validitas  dan
reliabilitasnya menggunakan bantuan
IBM SPSS Statistics versi 27.

Data dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, uji normalitas, uiji
linearitas, dan regresi linear
sederhana. Uji normalitaspdigunakan
untuk mengetahur<idistribusiy, data

penelitian, sedangkan ujilinearitas

digunakan
hubungan linear antara se
dan keterampilan

Selanjutnya, regresi linear sederhana
untuk

digunakan mengetahui

pengaruh self-regulation terhadap

keterampilan  kolaborasi. Uji F

digunakan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh self-regulation
terhadap keterampilan kolaborasi,
sedangkan koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi self-regulation
kolaborasi

terhadap keterampilan

siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 76
siswa kelas V dari tiga sekolah dasar
negeri di Kota Tangerang Selatan,

yaitu SDN Jurang Mangu Timur 02,
SDN Pondok Betung 04, dan SDN
Pondok Raniji 02. Instrumen penelitian
terdiri atas angket self-regulation dan
kolaborasi.

angket  keterampilan

Sebelum digunakan dalam
pengumpulan data, kedua instrumen
terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa masing-masing
instrumen memiliki 12 butir
pernyataan yang dinyatakan valid dan
digunakan dalam penelitian.

1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan
Aui tingkat

konsistensi instrumen dalam
mengukur Jvariabel penelitian.
Pengujian reliabilitas instrumen
dilakukan menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha.
Instrumen dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach's Alpha
lebih besar dari 0,60. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
instrumen self-regulation

memperoleh nilai Cronbach's

Alpha sebesar 0,671,
sedangkan instrumen
keterampilan kolaborasi

memperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,680. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari
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batas minimum 0,60 yang telah
ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap
butir pernyataan dalam kedua
instrumen  memiliki  tingkat
konsistensi yang memadai
dalam mengukur variabel yang
ditelit. ~ Dengan  demikian,
instrumen self-regulation dan
keterampilan kolaborasi
dinyatakan reliabelpdan layak
digunakan*sebagai instrumen

pengumpulan  datai  dalam

penelitian:
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilit

Instrumen Cronbach's  Ketera
Alpha
Self- 0,671 Reliabel
Regulation
Keterampilan 0,680 Reliabeél
Kolaborasi

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan  bahwa  self-
regulation siswa memiliki nilai
rata-rata sebesar 38,87 dengan
standar deviasi sebesar 2,009.
Berdasarkan hasil
pengelompokan kategori,
sebagian besar siswa berada
pada kategori sedang, yaitu
sebesar 77,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa secara
umum kemampuan self-
regulation siswa telah

berkembang, tetapi masih

berada pada tingkat yang
belum optimal. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa
sebagian besar siswa telah
memiliki kemampuan dalam
mengatur dan mengarahkan
dirinya selama proses

pembelajaran, meskipun masih

terdapat ruang untuk
meningkatkan kemampuan
tersebut.

Sementara itu, hasil
analisis deskriptif pada variabel

keterampilan kolaborasi

menunjukkan nilai rata-rata
Agan standar

deviasi sebesar 3,083.
Mayoritas Siswa berada pada
kategori sedang, yaitu sebesar
71,1%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa
keterampilan kolaborasi siswa
secara umum telah
berkembang, tetapi belum
sepenuhnya berada pada
tingkat yang optimal. Siswa
telah menunjukkan
kemampuan untuk bekerja
sama dalam kegiatan
pembelajaran, namun masih
diperlukan pengembangan
agar keterampilan  dalam
berpartisipasi, berbagi
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tanggung jawab, menghargai
pendapat, dan mencapai tujuan
bersama dapat dilakukan
secara lebih konsisten.

Secara keseluruhan, hasil
analisis deskriptif menunjukkan
bahwa baik self-regulation
maupun keterampilan
kolaborasi siswa mayoritas
berada pada kategori sedang.
Kondisi ini memjadiggambaran
awal bahwa“kedua variabel

memiliki peluang untuk terus

pembelajaran
memberikan
kepada siswa untuk mengatur
dirinya, bertanggung |jawab
terhadap tugas, serta terlibat

aktif dalam kegiatan bersama.
Tabel 2. Deskripsi Data Self-Regulation

dan Keterampilan Kolaborasi

Variabel Mean SD Kategori
Dominan

Self- 38,87 2,009 Sedang
Regulation

Keterampilan 41,17 3,083 Sedang
Kolaborasi

1. Uji Prasyarat Analisis
Hasil uji normalitas

menunjukkan  bahwa nilai

signifikansi self-regulation
sebesar 0,192 dan
keterampilan kolaborasi

sebesar 0,175. Kedua nilai

tersebut lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan
bahwa data self-regulation dan
keterampilan kolaborasi
berdistribusi normal. Dengan
demikian, data penelitian telah
memenuhi salah satu prasyarat
untuk dilakukan analisis lebih
lanjut.

Selanjutnya, hasil uji
linearitas menunjukkan nilai
Deviation from Linearity
sebesar 0,098 yang lebih besar
dari 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa hubungan
Aation dan

keterampilan kolaborasi
dinyatakan® linear. Dengan
demikian, hubungan kedua
variabel  telah memenuhi
prasyarat untuk dilakukan
analisis regresi linear

sederhana.

Tabel 3. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji Cronbach's Keterangan
Alpha

Normalitas 0,192 Normal

Self-

Regulation

Normalitas 0,175 Normal

Keterampilan

Kolaborasi

Linearitas 0,098 Linear

2. Hasil Uji Hipotesis
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Hasil regresi linear sederhana
menunjukkan persamaan Y =
16,681 + 0,630X dengan nilai
Fhitungr = 15004 dan
signifikansi < 0,001. Nilai R? =
0,169 menunjukkan bahwa
self-regulation berkontribusi
sebesar 16,9%  terhadap
keterampilan kolaborasi.
Dengan demikian, self-
regulation begpengaruh positif
dan signifikan terhadap
keterampilan kolaborasi siswa.

Tabel
Komponen
Konstanta
Koefisien Regresi 0,630
Fhitung 15,004
Signifikansi <10,001
R2 0,169
Kontribusi 16,9%
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-regulation
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterampilan kolaborasi
siswa. Hal ini ditunjukkan melalui
persamaan regresi Y = 16,681 +
0,630X, dengan nilai signifikansi <
0,001 dan koefisien determinasi
(R?*) sebesar 0,169. Artinya,
semakin baik self-regulation siswa,
semakin baik pula keterampilan

kolaborasinya. Temuan ini

menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam mengatur perilaku,
mengarahkan diri pada tujuan,
serta melakukan evaluasi terhadap
dirinya dapat mendukung
keterlibatan dan tanggung jawab
dalam kegiatan kelompok.

Secara deskriptif, mayoritas
siswa berada pada kategori
sedang, baik pada self-regulation
(77,3%) maupun keterampilan
kolaborasi (71,1%). Kondisi
tersebut menunjukkan  bahwa

kedua kemampuan telah

berkembang, tetapi masih dapat
Ambelajaran

kolaboratif, siswa perlu mampu
mengatur fokus, perilaku, waktu,
dan tanggung jawab agar dapat
berpartisipasi secara aktif serta
bekerja sama dengan anggota

kelompok.
Nilai R? sebesar 16,9%
menunjukkan bahwa self-

regulation merupakan salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap
keterampilan kolaborasi,
sedangkan 83,1% variasi lainnya
tidak dijelaskan oleh variabel
dalam penelitian ini. Dengan
demikian, keterampilan kolaborasi
juga dapat berkaitan dengan faktor

lain di luar penelitian. Temuan ini
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memperkuat pentingnya

pengembangan self-regulation
dalam pembelajaran, khususnya
melalui kegiatan yang melatih
penetapan tujuan, pengelolaan
diri, tanggung jawab, dan refleksi

siswa.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

terhadap 76 siswagkelas,\V di tiga

sekolah dasaf““negeri di ) Kota
Tangerang Selatan, dapat
disimpulkan gulation
berpengaruh positif da iikan
terhadap keterampilan kolab

siswa. Hasil analisis regresi linear
sederhana menunjukkan persamaan
Y = 16,681 + 0,630X dengan nilai
signifikansi < 0,001. Nilai koefisien
0,169

menunjukkan bahwa self-requlation

determinasi (R?) sebesar
memberikan kontribusi sebesar 16,9%
kolaborasi
83,1%
lainnya tidak dijelaskan oleh variabel

terhadap keterampilan

siswa, sedangkan variasi
yang diteliti. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan self-regulation
dapat mendukung perkembangan

keterampilan kolaborasi siswa

sekolah dasar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,

guru disarankan mengintegrasikan
kegiatan yang melatih self-regulation,
seperti penetapan tujuan, pengelolaan
waktu, tanggung jawab, dan refleksi,

dalam  pembelajaran  kolaboratif.

Siswa diharapkan membiasakan diri
mengatur dan mengevaluasi proses

belajarnya. Penelitian selanjutnya

dapat mengkaji faktor lain yang

berkaitan dengan keterampilan

kolaborasi serta menggunakan

cakupan sampel dan wilayah yang

lebih luas.
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